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Abstrak

Mitra pada PKM ini adalah Kelompok Petani Kopi di Desa Limbong Kecamatan
Rongkong Kabupaten Luwu Utara yang terdiri dari 10 petani. Urgensi dari pelaksanaan
kegiatan PKM ini terkait permasalahan yang dihadapi mitra saat ini secara umum, ada
5 fokus permasalahan yaitu (1) rendahnya kualitas biji kopi petani, (2) rendahnya harga
jual biji kopi kering di tingkat petani, (3) proses pengeringan, pemanggangan, dan
pengemasan masih sederhana, (4) sistem penjualan masih konvensional dan
mengandalkan pengepul, dan (5) kurangnya pengetahuan petani dalam
memanfaatkan teknologi tepat guna dalam proses pengolahan kopi Rongkong.
Tujuan PKM Kopi Rongkong adalah kualitas dan kuantitas biji kopi yang dihasilkan
petani, adanya produk unggulan Kopi Rongkong bernilai profit, peningkatan omset
petani, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan
teknologi tepat guna dalam proses produksi, pengemasan, dan pemasaran. Alternatif
solusi yang ditawarkan yaitu (1) Edukasi Potensi Olahan Kopi Rongkong menjadi
produk Unggulan bernilai Profit, (2) Pelatihan dan Pendampingan Pengemasan
Produk Higienis, (3) Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan Digital Marketing, dan
(4) Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna di bidang produksi, pengemasan dan
pemasaran. Target Luaran dari PKM ini adalah (1) Adanya Produk Unggulan berbahan
dasar kopi Rongkong seperti Kopi Instan dan Bubuk Kopi, (2) Peningkatan 25% Omset
Penjualan produk berbahan dasar kopi Rongkong, dan (3) Peningkatan Pengetahuan
petani dalam pemanfaatan teknologi tepat guna.

Kata Kunci: teknologi tepat guna, olahan Kopi Rongkong, pemasaran digital

Pendahuluan

Desa Limbong terletak di Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu Utara. Letak
geografis dan kondisi alam Kecamatan Rongkong merupakan surga bagi komoditas kopi
arabika. Kopi yang dihasilkan oleh Desa Rongkong telah banyak didistribusikan ke
beberapa daerah di sekitar Luwu Utara seperti Kota Palopo, Kabupaten Toraja, Kota
Makassar, dan Kabupaten di sekitar Luwu. Mayoritas masyarakat di Desa Limbong
Kecamatan Rongong bermata pencairan sebagai petani kopi. Secara umum, petani
dengan menanam di lereng-lereng pegunungan. Petani kopi Rongkong merupakan
kelompok petani kopi yang menjadi mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat tahun
ini. Observasi lapangan dan wawancara telah dilakukan kepada beberapa petani kopi di
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Desa Limbong, Kecamatan Rongkong, Kabupaten Luwu Utara. Beberapa hal yang menjadi
fokus permasalahan yaitu Rendahnya kualitas biji kopi petani, rendahnya harga jual biji
kopi kering ditingkat petani, proses pengeringan, pemanggangan, dan pengemasan masih
sederhana, sistem penjualan masih konvensinal dan mengandalkan pengepul, dan
Kurangnya pengetahuan petani dalam memanfaatkan teknologi tepat guna dalam proses
pengolahan kopi Rongkong.

Berdasarkan hasil data observasi lapangan dan wawancara awal yang dilakukan, ada
beberapa permasalahan yang ditemukan, seperti permasalahan pada bidang produksi,
pengemasan, dan pemasaran kopi. Dalam bidang produksi kopi, setelah panen dilakukan,
biji kopi yang telah dipisahkan dengan kulitnya, kemudian dibersihkan dan dilakukan
pengeringan selama satu hari. Biji kopi yang telah dikeringkan tersebut selanjutnya dijual
kepada pedagang pengepul yang berada di Desa Rongkong yang kemudian dijual ke
Kabupaten/Kota lain. Harga jual biji kopi tersebut dikategorikan murah yaitu 8ooo -
10.000 rupiah per kg. Biji kopi yang dihasilkan petani tidak mengalami proses produksi
lebih lanjut karena petani kopi di Desa Limbong memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya adalah (i) masih kurangnya pengetahuan petani tentang bagaimana mengolah
biji kopi menjadi produk olahan yang bernilai profit, (ii) terbatasnya kemampuan petani
untuk menggunakan teknologi tepat guna, seperti mesin pengupas kulit, mesin roasting
biji kopi, dan mesin grinder untuk menghasilkan bubuk kopi, dan (jii) kurangnya motivasi
petani untuk melakukan kegiatan produksi untuk meningkatkan income rumah tangga.

Pada kegiatan observasi yang dilakukan ditemukan sejumlah besar kelompok petani
yang melakukan proses pasca panen seperti pengupasan kulit ceri kopi dan Teknik
penjemuran yang masih manual, olahan biji kopi (roasting) secara manual dengan
menggunakan wajan. Biji kopi yang telah di roasting kemudian diolah secara tradisional
(ditumbuk) untuk dijadikan kopi bubuk. Proses olahan biji kopi menjadi kopi bubuk yang
dilakukan oleh petani hanya untuk dikonsumsi, tidak dilakukan proses pengemasan lebih
lanjut terhadap biji kopi yang telah diroasting ataupun kopi bubuk yang telah diolah.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada kelompok petani tersebut,
proses pengemasan tidak dilakukan dengan alasan kurangnya pengetahuan untuk
mengemas biji kopi atau kopi bubuk secara higienis, selain itu bahan yang digunakan
untuk mengemas secara higienis tidak tersedia. Untuk permasalahan pengemasan secara
higienis tersebut dapat mempertahankan kualitas kopi dalam waktu yang lama. Gambar
berikut adalah proses pasca panen dan pengolahan kopi secara manual yang dilakukan
oleh kelompok tani yang ada di Rongkong.

Gambar 1. Proses Pemisahan kulit ceri kopi Rongkong
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Gambar 3. Pengemasan dan pemasaran kopi

Kemudian permasalahan yang ketiga adalah permasalahan dalam aspek pemasaran
kopi. Pemasaran biji kopi yang dilakukan oleh petani di Rongkong dikategorikan sebagai
pemasaran konvensional, karena petani secara langsung menjual ke pengepul yang ada di
desa. Permasalahan terletak pada terbatasnya pengetahuan petani terkait dengan
pemasaran yang dapat dilakukan. Selain itu harga pasar yang cenderung rendah
merugikan petani, akibatnya pendapatan yang diterima dikategorikan rendah sehingga
tidak dapat meningkatkan kesejahteraaan rumah tangga.

Melalui pertemuan dan kesepakatan bersama antara masyarakat Petani Kopi
Rongkong (Mitra PKM) dan Tim pengusul, mengidentifikasi permasalahan berdasarkan
prioritas permasalahan mitra sebagai berikut:

Produksi

Kopi hasil panen hanya dikupas secara sederhana dan dikeringkan di depan rumah
sehingga hasil kopi kering yang dijual kepada pengepul memiliki mutu dan kualitas rendah
sehingga cenderung di hargai murah. Selain itu, kurang pengetahuan petani tentang
potensi olahan kopi menjadi produk unggulan bernilai profit. Petani umumnya belum
memanfaatan teknologi tepat guna dalan proses pengolahan kopi pasca panen seperti
teknologi pengupas kulit kopi, Roasting biji kopi, dan Grinder.

Pengemasan

Permasalahan dalam proses pengemasan yaitu proses olahan biji kopi (roasting) secara
manual dengan menggunakan wajan yang ditemukan di sejumlah rumah tangga.
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Sealnjutnya, biji kopi yang telah di roasting kemudian diolah secara tradisional (ditumbuk)
untuk dijadikan kopi bubuk. Selain itu, sebagian masyarakat menjual kopi bubuk yang
dikemas pada kemasan transparan.

Pemasaran

Sistem pemasaran dilakukan secara sederhana dengan menjual kopi hasil pengeringan
kepada pengepul. Selain itu, harga jual Kopi Rongkong sangat rendah yang hanya berkisar
8.000 s/d 10.000 Rupiah per Kg. Selain itu, belum ada perencanaan dan strategi
pemasaran yang baik seperti pemanfaatan media sosial, website, dan e-commerce.

Metode Pelaksanaan

Program pengabdian kepada masyarakat ini bermitra dengan kelompok petani kopi di
Desa Limbong, Kecamatan Rongkong Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan.
Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah 25 orang petani kopi Desa Limbong.

Gambar 4. Foto bersama mitra

Metode Pendek R« Kegi dan Kontribusi Partisipasi Mitra
Produksi Pengemasan ) Pemasaran

1. Mengidentfikasi 1. Mengikuti Pelatiban 1. Mengikui
P Kualiats dan pendapingan Pelatiban startegi
Biji Kopi E Higesia B yang -

2. Mengikuti Edukasi dar Edukasi Potensi 2. Menanfaatkan. Pelagihan & Pendamping baik. Pelatihan &
Menyiapkan sarana Produk Unggulan Teknologi dalam Pengemasan Produk 5. Memanfaatkan Pendamping.
dan Berbahan Dasar kooi proses huller, Higenis Website, sosial Digital Marketing

R, ing, Grinder, media, dan E
s pendukung. dan Vacuum Seller. commerce schagai
- Teknologi pengupas 3. Mengurus S2r8N4 PEMAsaran
Kulit, pendafiaran liin. kopi Rongk
dan penggilingan kopi. | TG | Lt S5 5 Pemanfaatan TTG 2. Mengil | P TTG |

4. . lan
Mcnxc}:ykan Luaskan cmerintah pengelolaan
berbahan dasar kopi sefompat. website
Rongkong secara
digital.

= ) 1. Adanya Produk Unggulan berbahan kopi Rongkong seperti Kopi Instan dan Bubuk Kopi,
Rermasalaban Mitra 2. Peningkatan Kualitas biii kopi pasca panen dengan standar Arabika (Nilai cacat maks 86 per

300 gr, kadar air kopi maks 13%, dan kdar kotoran maks 0,5%),

o

[ ] Metode Pendekatan Terbitnya Surat Jjin Usaha, HKI logo dan branding Produk besbahasan Dasar Kopi
Rongkong,
icipasi Mitr 4. Pepingkatan 25% Omset Penjualan produk berbahan dasar kopi Rongkong, dan
Ractisipasi Mitra 5. Peningkatan Pengetabuan petani dalam pemanfaatan TTG

Gambar 5. Metode PKM
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PKM ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Indikator keberhasilan PKM ini adalah:
(1) adanya peningkatan keterampilan mitra dalam memanfaatkan teknologi tepat guna,
pengemasan higienis, dan pemanfaatan digital marketing, (2) terciptanya produk unggulan
seperti kopi instan siap minum, kopi bubuk dan biji kopi, (3) terciptanya kemasan dan
labelling produk, (4) berita yang diterbitkan di media massa Palopo Pos, (5) terdaftar di e-
commerce seperti Instagram dan Shopee, (6) HKI artikel, (7) Artikel ilmiah di jurnal sinta 5,
(8) video kegiatan PKM yang di publish pada akun berita Seruya (online) dan akun youtube
Universitas Cokroaminoto Palopo.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan yaitu dengan melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) pada
tanggal 10 Agustus 2023 yang bertempat di Cafe Oto Teknik yang berlokasikan di Kota
Palopo. Melibatkan Ketua LPPM UNCP, Panitia Tim PKM terdiri atas Ketua (Dr. Paldy,
M.Pd), Anggota (M. Rusli B, S.Pd., M.Pd dan lin Dwi Aristy Putri, S.K.M., M.Kes), perwakilan
mitra (Sulfiani dan Agil Sahril), Mahasiswa (Alda Amalia, Wahyu, dan Alif). Hasil FGD
menyepakati bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan untuk mitra yaitu (1)
Pelatihan dan Pendampingan Pemanfaatan Digital Marketing, (2) Pelatihan dan
Pendampingan Pengemasan Produk Higienis, (3) Edukasi Potensi Olahan Kopi Rongkong
menjadi Produk Unggulan Bernilai Profit sehingga dapat meningkatkan keterampilan
mitra.

¢ r
Al Y |
. Dr. PALDY

Gambar 6. Pelaksanaan FGD

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan Pelatihan

No Kegiatan Pelaksana Jadwal Pelaksanaan
1 Sambutan Kepala Desa Tandi Sule 11 Agustus 2023
2 Sambutan BPP Limbong Nasrun, S.P 11 Agustus 2023
3 Sambutan Ketua TIM Pengabdi Dr. Paldy, M.Pd. 11 Agustus 2023
4  Materil: Pelatihan dan Pendampingan M. Rusli B, S.Pd., M.Pd. 11 Agustus 2023

Pemanfaatan Digital Marketing

5 Materi lI: Pelatihan dan Pendampingan  lin Dwi Aristy Putri, S.K.M,, M.Kes. 12 Agustus 2023
Pengemasan Produk Higienis

6  Materi lll: Edukasi Potensi Olahan Kopi  Dr. Masluki, M.P. 13 Agustus 2023
Rongkong menjadi Produk Unggulan ~ Apriansyah
Bernilai Profit

7 Penutup

1633



Vol. 4, No. 4, November 2023
ISSN 2721-4834

Hasil Tahapan Pelatihan

Kegiatan di buka langsung oleh Kepala Desa Limbong, dalam sambutannya beliau
menyambut baik kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh TIM PKM Universitas
Cokroaminoto Palopo sebagai upaya

b eaflill

Gambar 7. Pembukaan Kegiatan oleh Kepala Desa Limbong dan Sambutan oleh Ketua Tim Pengabdi

Selanjutnya sambutan oleh ketua TIM pengabdi, dalam sambutannya beliau
menyampaikan terimakasih atas partisipasi dan antusias peserta yang hadir dalam
kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan.

Pelatihan dan pendampingan pemanfaatan digital marketing diadakan pada tanggal
11Agustus 2023 di aula kantor Desa Limbong, dihadiri oleh 20 orang peserta petani kopi.
Pada kegiatan ini narasumber memberikan penjelasan terkait benefit penjualan melalui
digital marketing yaitu melalui akun Instagram, dan Shopee.

Agar produk yang dihasilkan oleh petani kopi dapat dikenal oleh masyarakat luas bukan
hanya dari masyarakat sekitar Kecamatan Rongkong saja. Karena adanya keterbatasan
pada akses internet yang hanya bisa di akses di titik tertentu di lokasi sehingga
narasumber menjelaskan dibantu dengan video tutorial untuk pelatihan dan
pemndampingannya. Berikut tampilan akun pemanfaatan digital marketing dan yang
menjadi admin pada akun tersebut adalah salah satu masyarakat Desa Limbong yaitu lbu
Sulfiani.

Gambar 8. Penyampaian Materi Pelatihan dan Pendampingan Pengemasan Produk Higienis
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Gambar 9. Tampilan pemanfaat digital marketing di akun Shopee (kiri) dan Instagram (kanan)

Pelatihan dan pendampingan pengemasan produk higienis ini dilaksanakan pada
tanggal 12 Agustus 2023 bertempat di Aula Kantor Desa Limbong, dalam kegiatan ini
peserta yang hadir sebanyak 20 orang. Peserta yang hadir diberikan pendampingan cara
pengemasan yang higienis. Peserta yang mengikuti pendampingan ini terlihat antusias
memperhatikan penjelasan narasumber dan mempraktekkan secara langsung. Terlihat
dari pemakaian sarung tangan plastik agar terhindar dari kontak langsung dengan tangan.
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Gambar 10. Penyampaian Materi Edukasi Potensi Olahan Kopi Rongkong menjadi Produk Unggulan
Bernilai Profit
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2023 di Aula Kantor Desa pada pukul
10.00. Yang menjadi narasumber pada kegiatan ini adalah Bapak Dr. Masluki, S.P. Peserta
yang hadir sebanyak 25 orang petani kopi. Dalam kegiatan ini narasumber memberikan
pengetahuan kepada peserta tentang cara menaman kopi yang baik, penanggulangan
hama jika menyerang tanaman kopi, dan bagaimana mendapatkan rasa kopi yang
beraroma buah-buahan.

NGAN PRODUK UNGGUI NG BE|
Pl MELALUI PENGUATAN TEKNOLOG] TEPA;

LA OTENSI OLAHAN KOPI RONGKONG 1+
g

PR INGGULAN BERNILA! =

Gambar 11. Pelatihan pembuatan kopi siap minum menggunakan TGT

Setelah narasumber pertama memberikan edukasi terkait menanam kopi yang baik,
kemudian dilanjutkan oleh narasumber kedua yaitu Apriansyah. Pada sesi ini narasumber
menjelaskan dan memberikan pelatihan kepada peserta bagaimana mengolah kopi yang
dihasilkan oleh petani kopi menjadi kopi siap minum.

Kesimpulan

Kegiatan PKM Pengembangan Produk Unggulan Rongkong Berbahan Dasar Kopi
melalui Penguatan Teknologi Tepat Guna ini merupakan program untuk memberdayakan
masyarakat petani kopi yang ada di Desa Limbong, Kecamatan Rongkong, Kabupaten
Luwu Utara, Sulawesi Selatan, Indonesia. Program ini membantu masyarakat petani
Rongkong untuk mengembangkan hasil olahan kopi yaitu dalam bentuk kopi instan dan
kopi bubuk. Pengemasan secara higienis dan menarik menjadi suatu nilai jual yang
ditonjolkan untuk memperoleh peningkatan pemasaran produk kopi. Dengan teknologi
tepat guna yang dimanfaatkan oleh masyarakat pada proses produksi dan pengolahan
kopi hingga ke proses pemasaran menjadikan suatu pengetahuan baru yang tentunya
dapat membantu masyarakat petani kopi untuk meningkatkan pendapatan rumah
tangganya.

Setelah melakukan program pemberdayaan kemitraan masyarakat (PKM) pada petani
kopi Limbong, ada beberapa hal yang perlu dilakukan selanjutnya yaitu: 1) Pembangunan
sentra kopi pada masyarakat petani di Rongkong; 2) Menerbitkan HKI produk (brand) kopi
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Rongkong “Kopi Tana Masakke;” dan 3) Memfasilitasi peralatan yang lebih baik lagi dengan
kualitas dan kuantitas yang memadai; dan 4) Melakukan promosi ke tataran nasional
sehingga brand kopi Rongkong “Kopi Tana Masakke” dapat dikenal secara luas.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih disampaikan kepada Direktorat Riset, Teknologi, Pengabdian
Kepada Masyarakat Kemendikbudristek Tahun Anggaran 2023; Universitas Cokroaminoto
Palopo; Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Cokroaminoto
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